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A B S T R A K 

Perdarahan postpartum (Haemorrhagi Post Partum/HPP) 
merupakan salah satu komplikasi utama yang 
berkontribusi terhadap kematian ibu sehingga diperlukan 
strategi pencegahan melalui pelayanan postpartum yang 
optimal. Early exercise merupakan salah satu intervensi 
nonfarmakologis yang dapat mendukung pemulihan ibu 
melalui peningkatan mobilisasi, sirkulasi darah, dan proses 
involusi uterus. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
peran bidan dalam pelaksanaan early exercise dalam 
mencegah HPP. Penelitian menggunakan desain kuantitatif 
dengan pendekatan analitik observasional cross-sectional. 
Sampel penelitian sebanyak 115 bidan yang bekerja di 

fasilitas pelayanan kesehatan di tujuh provinsi Indonesia dengan teknik purposive sampling. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner, pertanyaan terbuka, dan lembar 
observasi, kemudian dianalisis menggunakan uji Chi-Square dan regresi logistik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 56,5% bidan memiliki praktik early exercise kategori baik, 
sedangkan 43,5% masih dalam kategori kurang baik. Terdapat hubungan signifikan antara 
pengetahuan bidan dengan praktik early exercise (p=0,0051). Selain itu, praktik early exercise 
berhubungan signifikan dengan kejadian HPP (p=0,0135), dengan hasil regresi 
menunjukkan praktik baik memiliki risiko HPP lebih rendah (OR=0,198; p=0,011). 
Peningkatan kompetensi bidan, edukasi ibu postpartum, dan penguatan sistem pelayanan 
diperlukan untuk mengoptimalkan pelaksanaan early exercise sebagai bagian dari upaya 
pencegahan HPP.  
 
A B S T R A C T 

Postpartum hemorrhage (PPH) is a major complication contributing to maternal mortality, 
necessitating prevention strategies through optimal postpartum care. Early exercise is a non-
pharmacological intervention that supports maternal recovery by enhancing mobilization, blood 
circulation, and the process of uterine involution. This study aimed to analyze the role of midwives 
in implementing early exercise to prevent PPH. A quantitative study design with a cross-sectional 
observational analytic approach was employed. The sample consisted of 115 midwives working in 
healthcare facilities across seven Indonesian provinces, selected using purposive sampling. Data were 
collected via questionnaires, open-ended questions, and observation sheets, and subsequently 
analyzed using Chi-Square tests and logistic regression. The results showed that 56.5% of midwives 
demonstrated good early exercise practices, while 43.5% fell into the poor practice category. A 
significant association was found between midwives' knowledge and early exercise practices 
(p=0.0051). Furthermore, early exercise practices were significantly associated with the incidence of 
PPH (p=0.0135); regression analysis indicated that good practice was associated with a lower risk 
of PPH (OR=0.198; p=0.011). Enhancing midwife competence, educating postpartum mothers, and 
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strengthening service systems are essential to optimize the implementation of early exercise as part 
of PPH prevention efforts.  
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PENDAHULUAN   

Perdarahan postpartum atau postpartum hemorrhage (HPP) merupakan 

kegawatdaruratan obstetri akibat perdarahan berlebihan setelah persalinan dan tetap 

menjadi penyebab utama kematian ibu di dunia (Cresswell et al., 2025). Secara 

konvensional, HPP didefinisikan sebagai kehilangan darah ≥500 mL setelah persalinan 

pervaginam atau ≥1000 mL pada atau setelah persalinan sesar dalam 24 jam pertama 

postpartum, meskipun beberapa pedoman menekankan pentingnya menilai juga tanda 

hipovolemia dan pengukuran perdarahan yang objektif untuk deteksi dini (Mohamed & 

Chandraharan, 2025). WHO melaporkan bahwa perdarahan menyumbang sekitar 27% 

kematian maternal global, sehingga pencegahan, deteksi dini, dan tata laksana cepat HPP 

tetap menjadi prioritas penting dalam peningkatan mutu pelayanan kesehatan ibu 

(Cresswell et al., 2025). 

Di Indonesia, perdarahan obstetri, termasuk perdarahan postpartum, masih menjadi 

penyebab penting kematian ibu, meskipun proporsinya menurun dibanding dua dekade 

lalu dan kini disertai peningkatan kontribusi gangguan hipertensi serta penyebab non-

obstetri (Syairaji et al., 2024). Angka kematian ibu di Indonesia juga tetap relatif tinggi, 

dengan estimasi tahun 2020 berkisar antara 173–177 kematian per 100.000 kelahiran hidup 

dalam sumber internasional dan masih lebih tinggi dalam beberapa telaah nasional, serta 

belum berada pada lintasan target SDGs (Mahmood et al., 2021). Kondisi ini menunjukkan 

bahwa pencegahan komplikasi persalinan, termasuk perdarahan postpartum, perlu 

diperkuat melalui pelayanan persalinan dan nifas awal yang bermutu, karena sebagian 

besar kematian akibat perdarahan terjadi pada periode postpartum, terutama hari pertama, 

dan penurunannya bergantung pada intervensi pencegahan yang efektif serta perbaikan 

mutu sistem rujukan dan tata laksana kegawatdaruratan (Cresswell et al., 2025). 

Latihan dini setelah persalinan tampak dapat menjadi salah satu pendekatan 

nonfarmakologis untuk membantu mencegah perdarahan postpartum, karena aktivitas 

ringan seperti latihan pernapasan, mobilisasi dini, latihan otot perut dan ekstremitas, serta 

pelvic floor exercise dilaporkan meningkatkan sirkulasi darah, memperkuat kontraksi 

uterus, mempercepat pengeluaran lokia, dan mempercepat involusi uterus (Paemboan & 

Ilmiah, 2025). Mekanisme ini relevan secara klinis karena perdarahan postpartum sering 

dikaitkan dengan kontraksi uterus yang tidak adekuat, subinvolusi, atau atonia uteri, 
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sedangkan kontraksi miometrium yang baik membantu menutup pembuluh darah yang 

terbuka setelah pelepasan plasenta (Iswah et al., 2026). Sejalan dengan itu, sebagian besar 

studi intervensi kecil hingga sedang melaporkan bahwa ibu yang melakukan senam nifas 

atau mobilisasi dini mengalami penurunan tinggi fundus uteri yang lebih cepat dan 

involusi yang lebih baik dibanding ibu yang tidak melakukannya, termasuk pada 

persalinan spontan, pelayanan primer, dan pasca-seksio sesarea, meskipun ringkasan 

meta-analisis menunjukkan efek gabungan terhadap tinggi fundus uteri belum signifikan 

secara statistik sehingga kekuatan buktinya masih moderat (Nelli, 2024; Pohan, 2023). 

Bidan memiliki peran strategis dalam pelaksanaan early exercise pada ibu 

postpartum karena kompetensi bidan memang mencakup promosi kesehatan, konseling, 

pendampingan, serta pemberdayaan ibu selama masa kehamilan hingga nifas awal (Dewi 

et al., 2023). Peran ini tidak hanya bersifat klinis, tetapi juga meliputi pemberian latihan, 

demonstrasi, dan bimbingan agar ibu mampu melakukan mobilisasi dini atau senam nifas 

secara mandiri dan benar setelah persalinan (Anafika, 2024). Bukti yang ada menunjukkan 

bahwa edukasi yang terstruktur dapat meningkatkan kesiapan, pengetahuan, dan 

keterampilan ibu dalam melakukan latihan postpartum, termasuk melalui modul, 

demonstrasi, dan praktik partisipatif (Dewi et al., 2023). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa mobilisasi dini dan latihan fisik 

postpartum berkaitan dengan percepatan involusi uterus, terutama melalui peningkatan 

sirkulasi, kontraksi uterus, dan pengeluaran lokia, serta pada beberapa studi juga dikaitkan 

dengan pemulihan ibu yang lebih cepat dan penurunan risiko komplikasi masa nifas 

(Kusparlina & Sundari, 2019; Nelli, 2024). Beberapa studi juga melaporkan manfaat 

tambahan seperti berkurangnya nyeri, membaiknya fungsi berkemih dan defekasi, 

meningkatnya kualitas hidup dan kenyamanan ibu, serta pencegahan subinvolusi yang 

dapat berkontribusi pada perdarahan postpartum, meskipun hasil untuk nyeri tidak selalu 

konsisten antarstudi (Azizah et al., 2025; Mei & Rahayu, 2024). 

Penerapan early exercise dalam pelayanan kebidanan belum selalu berjalan optimal 

karena hambatannya muncul baik pada sisi ibu maupun tenaga kesehatan, termasuk 

pengetahuan ibu yang masih rendah, keterbatasan keterampilan dan edukasi tenaga 

kesehatan, serta faktor sistem layanan postpartum yang masih terfragmentasi (Makama et 

al., 2021). Pada tingkat ibu, partisipasi latihan dini sering terhambat oleh kurangnya 

informasi, kelelahan, keterbatasan waktu, tanggung jawab mengasuh bayi, serta keyakinan 

budaya dan rasa takut bergerak setelah melahirkan (Zebua et al., 2024). Pada tingkat 

penyedia layanan, bukti kualitatif dan survei menunjukkan bahwa saran aktivitas fisik 

postpartum kerap tidak diprioritaskan karena beban kerja dan keterbatasan waktu, 
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rendahnya pelatihan formal, kurangnya kepercayaan diri, dan rendahnya kesadaran 

terhadap pedoman yang ada, sehingga nasihat yang diberikan menjadi tidak konsisten 

(Mitra et al., 2026). 

Penelitian terkait peran tenaga kesehatan dalam pencegahan perdarahan postpartum 

selama ini lebih banyak menitikberatkan pada manajemen aktif kala III, pemberian 

uterotonika, serta penanganan kegawatdaruratan obstetri. Sementara itu, aspek promotif 

dan preventif melalui intervensi sederhana seperti early exercise masih belum banyak dikaji, 

terutama dari perspektif praktik kebidanan (Soares et al., 2026). Adanya keterbatasan bukti 

ilmiah mengenai kontribusi bidan dalam implementasi early exercise menjadi dasar penting 

untuk melakukan penelitian yang mengevaluasi peran bidan dalam upaya pencegahan 

HPP melalui pendekatan nonfarmakologis. Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan 

penelitian yang menganalisis peran bidan dalam pelaksanaan early exercise sebagai salah 

satu upaya pencegahan Haemorrhagi Post Partum. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis peran bidan dalam pelaksanaan early exercise dalam mencegah terjadinya 

Haemorrhagi Post Partum pada ibu setelah persalinan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan analitik 

observasional yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara peran bidan dalam 

pelaksanaan early exercise postpartum dengan kejadian Haemorrhagi Post Partum (HPP). 

Penelitian dilakukan secara cross-sectional, yaitu pengumpulan data variabel independen 

berupa pengetahuan, sikap, dan praktik bidan dalam pelaksanaan early exercise serta 

variabel dependen berupa kejadian HPP dilakukan pada periode yang sama. Pendekatan 

ini digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai kontribusi praktik kebidanan 

dalam upaya pencegahan perdarahan postpartum. 

Penelitian dilaksanakan secara daring pada beberapa wilayah di Indonesia, yaitu 

Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Papua, Banten, Lampung, dan DKI Jakarta. Populasi 

penelitian adalah bidan yang bekerja di fasilitas pelayanan kesehatan seperti Puskesmas, 

klinik, rumah bersalin, dan rumah sakit. Sampel penelitian berjumlah 115 responden yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi yaitu bidan aktif 

melakukan pertolongan persalinan dan memiliki pengalaman kerja minimal satu tahun. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner terstruktur, pertanyaan terbuka, 

serta lembar observasi pelaksanaan early exercise dalam dua jam pertama setelah persalinan. 

Instrumen penelitian terdiri dari kuesioner tertutup dan terbuka untuk mengukur 

tingkat pengetahuan, sikap, hambatan, dan praktik bidan dalam pelaksanaan early exercise. 
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Selain itu, digunakan lembar observasi dan checklist untuk menilai kesesuaian tindakan 

yang dilakukan bidan setelah persalinan, meliputi pemberian edukasi, pendampingan 

mobilisasi dini, waktu pelaksanaan latihan, serta dokumentasi dalam rekam medis. 

Analisis data dilakukan menggunakan analisis deskriptif berupa distribusi frekuensi dan 

persentase, serta analisis inferensial menggunakan uji Chi-Square dan regresi logistik 

untuk mengetahui hubungan serta faktor yang paling berpengaruh terhadap kejadian 

HPP. Data dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik SPSS versi terbaru dengan 

tingkat kemaknaan p<0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 115 bidan dari tujuh provinsi di Indonesia, yaitu Jawa 

Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah, Lampung, Banten, DKI Jakarta, dan Papua. Responden 

berasal dari berbagai fasilitas pelayanan kesehatan yang memberikan pelayanan 

persalinan. 

Tabel 1. Karakteristik responden (n=115) 

Karakteristik n % 

Provinsi   
Jawa Timur 29 25,2 
Jawa Barat 19 16,5 
Jawa Tengah 17 14,8 
Lampung 16 13,9 
Banten 16 13,9 
DKI Jakarta 11 9,6 
Papua 7 6,1 
Tempat bekerja   
Puskesmas 47 40,9 
Klinik 25 21,7 
Rumah Sakit 24 20,9 
Rumah Bersalin 19 16,5 
Usia   
<30 tahun 25 21,7 
30-40 tahun 73 63,5 
>40 tahun 17 14,8 
Lama Bekerja   
<5 tahun 30 26,1 
5-10 tahun 58 50,4 
>10 tahun 27 23,5 
Pengetahuan Bidan tentang Early Exercise   
Baik 28 24,3 
Cukup 48 41,7 
Kurang 39 33,9 
Praktik Pelaksanaan Early Exercise   
Baik 65 56,5 
Kurang Baik 50 43,5 
Hambatan Pelaksanaan Early Exercise   
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Kurangnya edukasi pada ibu 55 47.8 
Kurangnya waktu 53 46.1 
Kurangnya tenaga kesehatan 51 44.3 
Tidak ada hambatan 24 20.9 
Kejadian HPP   
Ya 16 13.9 
Tidak 99 86.1 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan bidan 

yang bekerja di fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama dengan karakteristik usia 

dan pengalaman kerja yang cukup mendukung pelaksanaan pelayanan kebidanan. 

Meskipun demikian, pengetahuan bidan mengenai early exercise postpartum masih perlu 

diperkuat karena hanya sebagian kecil responden yang memiliki pengetahuan baik. 

Pelaksanaan early exercise juga belum sepenuhnya optimal, dengan 56,5% responden 

memiliki praktik kategori baik dan 43,5% masih dalam kategori kurang baik. Tingginya 

proporsi praktik kurang baik menunjukkan bahwa penerapan early exercise masih 

menghadapi berbagai kendala, terutama keterbatasan edukasi kepada ibu, waktu 

pelayanan, dan sumber daya tenaga kesehatan. Kondisi tersebut dapat berpengaruh 

terhadap upaya pencegahan HPP, yang pada penelitian ini masih ditemukan sebesar 13,9% 

kasus. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi bidan, standardisasi pelaksanaan early 

exercise, serta penguatan edukasi kepada ibu postpartum diperlukan agar intervensi ini 

dapat diterapkan secara lebih konsisten dalam mendukung pencegahan perdarahan 

postpartum (Tabel 1). 

Tabel 2. Distribusi jawaban item pengetahuan (n=115) 

Item Pengetahuan n % 

Mengetahui istilah early exercise postpartum   
Ya 75 65,2 
Tidak 40 34,8 
Tujuan early exercise (jawaban benar poin b)   
b 63 54.8 
c 30 26.1 
a 22 19.1 
Waktu Ideal    
2 jam  70 60.9 
< 1 jam 23 20.0 
> 6 jam 22 19.1 

 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 65,2% responden mengetahui istilah early exercise 

postpartum, namun hanya 54,8% yang mampu menjawab dengan benar tujuan utama early 

exercise, yaitu membantu kontraksi uterus dan mencegah perdarahan. Pada item waktu 

ideal pelaksanaan, 60,9% responden menjawab benar (2 jam setelah persalinan), sementara 

sisanya masih keliru memilih waktu kurang dari 1 jam atau lebih dari 6 jam. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa meskipun sebagian besar bidan sudah familiar dengan istilah 

early exercise, pemahaman mengenai tujuan dan waktu pelaksanaan yang tepat masih 

perlu ditingkatkan. 

Tabel 3. Hasil observasi pelaksanaan early exercise (n=115) 

Item Observasi 
Ya Tidak 

n % n % 

Bidan memberikan edukasi tentang early exercise 73  63,5 42 36,5 
Ibu dibimbing duduk/bangun dari tempat tidur 60 52,2 55 47,8 
Mobilisasi dilakukan dalam 2 jam setelah persalinan 66  57,4 49  42,6 
Bidan mencatat kegiatan di rekam medis 48  41,7 67  58,3 

 

Hasil observasi menunjukkan bahwa pelaksanaan early exercise oleh bidan sudah 

dilakukan pada sebagian besar aspek, terutama pemberian edukasi kepada ibu (63,5%) dan 

mobilisasi dalam dua jam setelah persalinan (57,4%). Namun, dokumentasi dalam rekam 

medis masih rendah, yaitu hanya 41,7%. Temuan ini menunjukkan bahwa praktik langsung 

sudah cukup berjalan, tetapi aspek pencatatan dan evaluasi pelayanan masih perlu 

diperkuat untuk mendukung optimalisasi pencegahan HPP (Tabel 3). 

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan dengan Praktik Early Exercise 

Pengetahuan 
Praktik Early Exercise 

p-value Baik Kurang Baik 
n % n % 

Baik 20 17,4 8  7,0 
0,0051 Cukup 31 27,0 17 14,8 

Kurang 14 12,2 25 21,7 

 

Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan bidan dengan 

praktik pelaksanaan early exercise (p=0,0051). Responden dengan pengetahuan baik lebih 

banyak melakukan praktik early exercise kategori baik (17,4%) dibandingkan kategori 

kurang baik (7,0%), sedangkan pada kelompok pengetahuan kurang ditemukan proporsi 

praktik kurang baik lebih tinggi (21,7%). Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan 

pengetahuan bidan berperan penting dalam mendukung penerapan early exercise yang 

lebih optimal sebagai upaya pencegahan komplikasi postpartum (Tabel 4). 

Tabel 5. Hasil regresi logistik terhadap kejadian HPP 

Variabel OR 95% CI p-value 
Praktik Early Exercise (Baik vs Kurang Baik) 0.198 0.057 - 0.688 0.011 
Pengetahuan (ordinal) 1.102 0.524 - 2.320 0.798 
Lama Kerja (z-score) 1.079 0.618 - 1.883 0.789 

 

Praktik pelaksanaan early exercise merupakan satu-satunya variabel yang 

berpengaruh signifikan terhadap kejadian HPP (OR=0,198; 95% CI 0,057-0,688; p=0,011) 

setelah dikontrol oleh pengetahuan dan lama kerja. Bidan dengan praktik early exercise 
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kategori baik memiliki risiko kejadian HPP sekitar 0,20 kali (berkurang sekitar 80%) 

dibandingkan bidan dengan praktik kurang baik. Variabel pengetahuan dan lama kerja 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara statistik dalam model ini (p>0,05), 

meskipun pengetahuan tetap berperan penting secara tidak langsung melalui pengaruhnya 

terhadap praktik (Tabel 5).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan bidan 

dengan karakteristik usia produktif dan pengalaman kerja yang cukup, dimana mayoritas 

berada pada rentang usia 30–40 tahun (63,5%) dengan lama kerja 5–10 tahun (50,4%). 

Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar bidan telah memiliki 

pengalaman klinis dalam memberikan pelayanan persalinan dan masa nifas. Pengalaman 

kerja merupakan faktor yang dapat mendukung keterampilan klinis karena paparan 

terhadap berbagai kondisi pasien dapat meningkatkan kemampuan pengambilan 

keputusan (Atoilah et al., 2026). Namun, pengalaman kerja tidak selalu menjamin 

optimalnya suatu praktik apabila tidak disertai pembaruan pengetahuan dan penguatan 

kompetensi secara berkelanjutan (Edna et al., 2026). Hal ini terlihat dari masih 

ditemukannya keterbatasan pengetahuan dan praktik early exercise pada sebagian 

responden, sehingga menunjukkan bahwa faktor pendidikan berkelanjutan tetap 

diperlukan dalam meningkatkan kualitas pelayanan kebidanan. 

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat pengetahuan bidan mengenai early exercise 

postpartum masih perlu ditingkatkan, dimana hanya 24,3% responden memiliki kategori 

pengetahuan baik, sedangkan sebagian besar berada pada kategori cukup (41,7%) dan 

kurang (33,9%). Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar bidan telah 

mengenal konsep early exercise, pemahaman mengenai tujuan, waktu pelaksanaan, dan 

manfaat spesifik terhadap pemulihan postpartum belum sepenuhnya optimal. 

Pengetahuan merupakan faktor penting dalam membentuk perilaku pelayanan kesehatan 

karena menjadi dasar bagi tenaga kesehatan dalam menentukan tindakan yang tepat. 

Menurut Funna et al. (2024), pengetahuan merupakan salah satu faktor predisposisi yang 

memengaruhi terbentuknya perilaku kesehatan, meskipun bukan satu-satunya faktor yang 

menentukan praktik seseorang. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan studi Paemboan dan Ilmiah (2025) yang 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan dengan 

pelaksanaan mobilisasi dini pada ibu nifas (p=0,000), di mana individu dengan 

pengetahuan lebih baik cenderung memiliki kemampuan lebih baik dalam melakukan 

mobilisasi dini. Selain itu, penelitian Rullyni et al. (2025) juga menemukan adanya 

hubungan antara pengetahuan dengan pelaksanaan mobilisasi dini pada ibu post sectio 
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caesarea (p=0,006), yang mengindikasikan bahwa pengetahuan memadai menjadi faktor 

pendukung kunci bagi ibu untuk melaksanakan latihan dini secara mandiri. Meskipun 

penelitian tersebut memiliki karakteristik responden yang berbeda, hasilnya memperkuat 

bahwa pengetahuan mengenai manfaat dan prosedur mobilisasi dini memiliki peran 

penting dalam mendukung pelaksanaan tindakan. Dalam penelitian ini, hubungan 

tersebut terlihat dari adanya hubungan signifikan antara pengetahuan bidan dengan 

praktik early exercise (p=0,0051), yang menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan 

dapat mendukung penerapan praktik yang lebih baik. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa praktik pelaksanaan early exercise oleh 

bidan belum sepenuhnya optimal, dimana 56,5% responden memiliki praktik kategori baik 

dan 43,5% masih berada pada kategori kurang baik. Berdasarkan observasi, komponen 

yang paling sering dilakukan adalah pemberian edukasi kepada ibu (63,5%) dan mobilisasi 

dalam dua jam setelah persalinan (57,4%), sedangkan dokumentasi dalam rekam medis 

menjadi aspek terendah (41,7%). Temuan ini menunjukkan adanya kesenjangan antara 

tindakan klinis dan pencatatan pelayanan. Bidan telah melakukan intervensi langsung 

kepada ibu, tetapi belum seluruhnya mendokumentasikan tindakan tersebut secara 

sistematis. Dokumentasi merupakan bagian penting dalam pelayanan kebidanan karena 

berfungsi sebagai bukti tindakan, alat komunikasi antar tenaga kesehatan, serta dasar 

evaluasi mutu pelayanan (Indrasari & Putriana, 2025). 

Kondisi tersebut didukung oleh penelitian Wahyuningsih et al. (2025) yang 

menunjukkan adanya hubungan signifikan antara dukungan bidan dengan pelaksanaan 

mobilisasi dini pada ibu nifas (p=0,036), sehingga keberhasilan mobilisasi tidak hanya 

dipengaruhi kondisi ibu, tetapi juga keterlibatan aktif tenaga kesehatan. Temuan ini sejalan 

dengan studi lain Nadziroh et al. (2023) yang menunjukkan bahwa peran bidan 

berhubungan dengan perilaku mobilisasi dini pasca-sectio caesarea (p=0,029), dan bahwa 

edukasi terstruktur yang disertai demonstrasi, pendampingan langsung, serta keterlibatan 

keluarga dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepatuhan ibu dalam 

melakukan mobilisasi secara aman. Oleh karena itu, peningkatan kualitas praktik early 

exercise perlu diarahkan pada penguatan kompetensi edukasi dan pendampingan bidan, 

sekaligus pelaksanaan yang terstandar melalui penggunaan SOP dan lembar observasi 

sebagai bagian dari mutu dokumentasi pelayanan. 

Penelitian ini juga menemukan beberapa hambatan dalam pelaksanaan early exercise, 

yaitu kurangnya edukasi kepada ibu (47,8%), keterbatasan waktu (46,1%), dan kurangnya 

tenaga kesehatan (44,3%). Hambatan tersebut menunjukkan bahwa implementasi early 

exercise dipengaruhi oleh faktor individu dan sistem pelayanan kesehatan. Maharani (2026) 
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menyatakan bahwa pelayanan postpartum yang berkualitas memang menuntut dukungan 

tenaga kesehatan melalui pemberian informasi, komunikasi yang efektif, dan 

pendampingan berkelanjutan agar ibu merasa dipahami, percaya diri, dan mampu 

menjalani masa transisi setelah melahirkan. Keterbatasan jumlah tenaga kesehatan dan 

tingginya beban pelayanan dapat menyebabkan bidan lebih memprioritaskan tindakan 

klinis utama dibandingkan edukasi dan dokumentasi. Oleh karena itu, strategi 

peningkatan pelaksanaan early exercise perlu dilakukan secara menyeluruh melalui 

peningkatan kapasitas bidan sekaligus perbaikan sistem pelayanan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejadian HPP ditemukan sebesar 13,9% dan 

terdapat hubungan signifikan antara praktik early exercise dengan kejadian HPP (p=0,0135). 

Hasil regresi logistik menunjukkan bahwa praktik early exercise merupakan variabel yang 

berhubungan dengan kejadian HPP setelah dikontrol oleh variabel lain (OR=0,198; 95% CI 

0,057–0,688; p=0,011). Responden dengan praktik early exercise yang baik memiliki proporsi 

kejadian HPP lebih rendah dibandingkan kelompok dengan praktik kurang baik. Secara 

fisiologis, temuan ini dapat dikaitkan dengan manfaat early exercise dalam mendukung 

proses pemulihan postpartum, termasuk involusi uterus. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Nurafifah dan Kusbiantoro (2019) yang menunjukkan bahwa early exercise 

berpengaruh terhadap proses involusi uterus pada ibu postpartum spontan, ditandai oleh 

penurunan tinggi fundus dan pengeluaran lokia yang lebih baik, serta dengan penelitian 

Paemboan dan Ilmiah (2025) yang menemukan hubungan signifikan antara mobilisasi dini 

dan involusi uterus, di mana ibu yang lebih aktif cenderung mengalami pemulihan uterus 

lebih cepat. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Peran bidan dalam pelaksanaan early exercise memiliki kontribusi penting dalam 

mendukung upaya pencegahan Haemorrhagi Post Partum. Meskipun sebagian besar bidan 

telah melakukan praktik early exercise dengan baik, masih ditemukan keterbatasan 

terutama pada aspek pengetahuan, dokumentasi, dan hambatan pelayanan seperti 

keterbatasan waktu serta tenaga kesehatan. Terdapat hubungan signifikan antara 

pengetahuan bidan dengan praktik early exercise dan antara praktik early exercise dengan 

kejadian HPP, sehingga peningkatan kompetensi bidan melalui pelatihan berkelanjutan, 

penyusunan standar operasional prosedur, optimalisasi dokumentasi, serta penguatan 

edukasi kepada ibu postpartum perlu dilakukan agar pelaksanaan early exercise dapat 

berjalan lebih konsisten dan mendukung peningkatan kualitas pelayanan kesehatan 

maternal.  
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